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PENDAHULUAN

Lat ar Bel akang

Per kenbangan il mu penget ahuan dan teknol ogi dewasa
ini telah nmenberikan pel uang untuk nmenerapkan cara-cara
baru dalam rangka neningkatkan nmutu dan banyaknya
produk barang kebutuhan hidup maupun jasa. Ternak besar
dan ternak kecil, yang di kenbang bi akkan dengan masukan
t eknol ogi baru, dapat nmeningkatkan hasil maupun jasa
produksi yang | ebi h bernutu.

Peni ngkat an nmutu hasil peternakan tidak | epas dari
pengel ol aannya sewaktu ternak dipelihara sehingga
ber hubungan erat dengan nmanajemen peneliharaan yang
mel i put i pénberian pakan dan air m num penbersihan dan
per awat an kandang, tindakan penanganan dan pencegahan
penyakit pada ternak dan wupaya-upaya |ainnya yang
mendukung peningkatan nutu. Mkanan yang diberikan
sel ayaknya nemenuhi standar kualitas dengan inbangan
nutrien yang baik, tidak meninbulkan defisiensi dan
danpak toksik pada ternak. Defisiensi timbul jika
kebut uhan akan unsur esensial tubuh tidak terpenuhh
sedangkan toksik berupa tinmbulnya gejala keracunan

aki bat konsunsi yang berlebi han atau karena kerusakan
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bahan pakan serta bahan pakan yang di gunakan mengandung
zat berbahaya seperti | ogam berat.

Ahli-ahli nutrisi dari tahun 1910 dan 1920 yang
tel ah nenerima konsep-konsep yang nenpel ajari tentang
met abol i sne energi untuk neyaki nkan bahwa fakt or-f akt or
t anbahan dal am makanan seperti vitam n sangat esensi al
untuk netabolisme dalam tubuh hewan adalah suatu
doktrin yang sulit untuk diterima (Wahyu, 1988). Voit
dal am tulisannya yang disitasi oleh Whyu (1988)
mengenai ilmu nutrisi dari nanusia dalam iklim yang
berbeda nenyatakan bahwa tidak diragukan |agi bahwa
sebai knya or ang nmenber i makan hanya dengan
per senyawaan- per senyawaan kima nurni seperti protein
murni, lemak, gula, pati dan abu atau canpuran dari
zat-zat rmakanan tersebut. Meskipun dem kian karena
manusi a dan hewan jarang dapat nentoleransi canpuran
yang tanpa rasa f{tasteless), dalam banyak hal masih
mener | ukan bahan-bahan makanan al am untuk dipilihnya
sendiri, meski pun hasi | nya tidak di perli hat kan
per bedaan yang esensi al .

Keber adaan | ogam berat di pandang sebagai zat yang
berbahaya ol eh karena neninbul kan danpak toksik bagi
kehi dupan makhluk yang nengkonsumsinya yaitu dapat

mengaki bat kan pertunbuhan terhanbat dan pada | evel yang
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tinggi meninbul kan kematian oleh karena tubuh tidak
dapat nentol eransi zat yang berbahaya tersebut.

Krom (Cr) sebagai salah satu jenis unsur yang
tergolong |ogam berat didalam tubuh terdapat dalam
juni ah yang sangat sedikit, nisalnya didalam kol ostrum
terdapat sebanyak 57 ppm dan didalam susu hanya
terdapat 13 ppm (Kamal, 1994). Lebih lanjut Kanal
(1994) nengenukakan bahwa  krom um didalam tubuh
berfungsi dal am proses netaboisme gula yang berkaitan
dengan gl ucose tol erance factor (GIF).

Pemasukan | ogam berat kedal am sistem netabolisne
manusi a dan hewan dapat secara |angsung yaitu bersana
dengan air minum nelalui makananan maupun udar a.

Krom adal ah salah satu jenis |ogam berat yang
t erkandung dal am |i nbah industri penyamakan kulit yang
dapat masuk ke dalam I|ingkungan hidup dan bersifat
t oksi k.

Krom sebenarnya juga bermanfaat bagi kehidupan
tidak terkecuali pada ternak, namun dal am bat as- bat as
tertentu yang dapat ditoleransi. Krom penting untuk
proses netabolisne tubuh khususnya pada nmetabolisne
| emak dan karbohi drat.

Keberadaan dari logam krom ini berbeda-beda,

khususnya mengenai ti ngkat t oksi si tasnya yang
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tergantung pada valensi atau tingkat ionitasnya. Krom
dengan valensi tiga (krom Ill) sifat toksiknya |ebih
rendah dari pada krom VI sehingga toleransi krom Il
| ebi h besar terhadap makhl uk hi dup.

lon-ion krom IlIl yang masuk ke dal am tubuh akan
berinteraksi dengan protein dan secara | anbat menbent uk
suatu konpl ek yang sangat stabil. Selain itu krom dapat
mengkat al i si s suksinat dal am enzi m sitokrom reduktase
sehi ngga dapat nenpengaruhi pertunbuhan dan beberapa
reaksi biokima |lain dalamtubuh. lon-ion kromVl dal am
proses netabolisme tubuh akan mnenghal angi atau manmpu
menghanbat kerja dari enzim benzopiren hidroksilase
sehi ngga dapat nengaki bat kan perubahan dal am kemanpuan
pertunbuhan sel, akibatnya sel-sel nenjadi tunbuh tidak
terkontrol atau |ebih dikenal dengan istilah kanker.
Hal ini nenjadi dasar dari penggol ongan krom ke dal am
kel onpok |1 ogam yang bersifat karsinogenik (Palar,
1994).

Penggunaan krom sebagai mineral yang di canpurkan
ke dal am pakan dan di gunakan sebagai pakan ternak untuk
menget ahui seberapa besar tingkat toksisitas dan jumn ah
yang diabsorbsi ternak belum banyak dilakukan wal au
sebenarnya didalam pakan konersial telah terdapat

mneral krom yang berasal dari bahan-bahan pakan
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tersebut yang terdapat secara alam. Akan tetapi
jum ahnya sangat kecil. Sementara |ogam krom termasuk
essensi al bagi tubuh yang di butuhkan dal am netabolisne
kar bohi drat dan | emak.

Berangkat dari hal tersebut diatas, dimna krom
di satu sisi nenberikan manfaat pada tubuh di sisi lain
| ogam krom Dbersifat toksi k sehingga dil akukan
penelitian dalam rangka nengetahui eksistensi |ogam
krom ter hadap tubuh ternak khususnya nmengenai seberapa

besar daya sinpan tubuh terhadap kromtersebut.

Tuj uan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk nmengetahui besarnya
daya sinpan atau kandungan krom dalam tubuh ayam
broiler nelalui penberian kronmosal ke dal am pakan pada

| evel yang ber beda.

Manf aat Penelitian
Hasi| penelitian ini diharapkan dapat di gunakan
sebagai bahan pertinbangan dalam nenentukan atau
menget ahui  tingkat toksisitas |ogam berat krom dal am

t ubuh ternak khususnya ayam broil er.



